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Abstract

Grade Xl students have diverse characteristics and learning abilities in understanding historical material,
especially in the material of the struggle to defend Indonesian independence. The problem faced in learning
history is the use of conventional learning methods so that students are less interested and have difficulty
understanding history material. This research aims to develop a history learning website for the Trail of
Independence and to determine the level of validity, practicality, and effectiveness of the website in learning
history in grade XII. This research uses the Research and Development (R&D) method with a 4-D development
model consisting of four stages, namely define, design, develop, and disseminate. The website developed is
then tested for feasibility through validation of material experts and media experts, teacher and student
response tests, and effectiveness tests using pretests and posttests. The results of the study show that the level
of website validity obtained a very valid category with an average material validation of 3.85 and media
validation of 3.75. The level of practicality based on the students' responses obtained an average of 3.50 with
the very practical category, while the teacher's response obtained an average of 3.79 with the very practical
category. The level of website effectiveness can be seen from the increase in student learning outcomes, with
an average pretest score of 58.20 and posttest of 90.00. Thus, the Independence Trail history learning website
is declared feasible to be used as a digital technology-based history learning medium that is able to increase
students' motivation and learning outcomes.
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Abstrak

Peserta didik kelas XII memiliki karakteristik dan kemampuan belajar yang beragam dalam memahami
materi sejarah, khususnya pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.
Permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sejarah adalah penggunaan metode pembelajaran yang
masih konvensional sehingga peserta didik kurang tertarik dan mengalami kesulitan memahami materi
sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan
serta mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas website dalam pembelajaran sejarah kelas
XIl. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
4-D yang terdiri atas empat tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Website yang
dikembangkan kemudian diuji kelayakannya melalui validasi ahli materi dan ahli media, uji respon guru dan
peserta didik, serta uji efektivitas menggunakan pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat validitas website memperoleh kategori sangat valid dengan rata-rata validasi materi sebesar 3,85
dan validasi media sebesar 3,75. Tingkat kepraktisan berdasarkan respon peserta didik memperoleh rata-
rata sebesar 3,50 dengan kategori sangat praktis, sedangkan respon guru memperoleh rata-rata sebesar
3,79 dengan kategori sangat praktis. Tingkat efektivitas website terlihat dari peningkatan hasil belajar
peserta didik, dengan rata-rata nilai pretest sebesar 58,20 dan posttest sebesar 90,00. Dengan demikian,
website pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran
sejarah berbasis teknologi digital yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Website; Pembelajaran Sejarah; Jejak Kemerdekaan.
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran sentral dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
untuk menghadapi era globalisasi dan inovasi teknologi yang berkembang pesat. Keberhasilan
seorang peserta didik sangat bergantung pada kemampuannya untuk menguasai keterampilan
abad ke-21, yang meliputi pemecahan masalah, berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi
(Darnawati, Jamiludin, & Lenisa, 2022). Oleh karena itu, sistem pendidikan dituntut untuk terus
bertransformasi guna menciptakan proses pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga
mampu mendorong siswa mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks nyata (Alghiffari, Alam,
& Siswanto, 2024). Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa mata pelajaran sejarah sering
kali dipandang oleh siswa sebagai pelajaran yang kering, membosankan, dan hanya
mementingkan hafalan semata (Firmansyah, 2024). Citra negatif ini muncul karena pendekatan
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di mana guru mendominasi penyampaian materi
secara satu arah (Putri, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan minat belajar siswa menurun,
bahkan sering ditemukan fenomena siswa yang mengantuk saat pembelajaran sejarah
berlangsung di kelas (Mustika et al., 2025).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan transformasi paradigma dari pendekatan
yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa
(student-centered) (Suharni, 2021). Pembelajaran sejarah abad 21 seharusnya tidak lagi sekadar
transmisi  fakta kronologis, melainkan sebuah proses inkuiri yang bermakna untuk
mengembangkan daya pikir kritis dan kreatif (Fitriyani & Teguh Nugroho, 2022). Guru sebagai
fasilitator harus lebih inovatif dalam merancang strategi pembelajaran agar citra membosankan
yang selama ini melekat pada pelajaran sejarah dapat dihilangkan (Susilo & Sofiarini, 2020).
Seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), integrasi media digital ke
dalam dunia pendidikan menjadi kebutuhan yang mendesak. (Suhenda, Fuad, Sekti, Syaefudin, &
Sukmawati, 2024) Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi terbukti berkontribusi
besar dalam meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses belajar-mengajar. Media digital
mampu menyajikan narasi sejarah melalui visualisasi yang dinamis, seperti video dan multimedia
interaktif, sehingga membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan dengan lebih jelas dan
menarik (Purmintasari & Lesmana, 2023).

Salah satu inovasi media digital yang sangat potensial untuk dikembangkan adalah media
pembelajaran berbasis website (Dewi, Adi, & Oktaviani, 2025). Website menawarkan keunggulan
berupa fleksibilitas akses yang dapat dijangkau kapan saja dan di mana saja tanpa kendala ruang
dan waktu. Berbeda dengan aplikasi yang harus diinstal, website lebih praktis karena dapat
diakses langsung melalui peramban pada berbagai perangkat seperti smartphone, laptop,
maupun tablet (Saidah, Jati, & Ridhoi, 2023). Materi mengenai "Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan" pada kelas Xl merupakan materi esensial untuk menanamkan nilai-nilai
nasionalisme dan jati diri bangsa. Melalui pemahaman yang mendalam tentang peristiwa sejarah,
siswa diharapkan dapat menghargai jasa para pahlawan dan mengambil keputusan rasional
dalam menghadapi permasalahan sosial di masyarakat. Tanpa dukungan media yang inovatif,
materi yang sarat akan nilai-nilai perjuangan ini berisiko hanya dianggap sebagai urutan tahun
dan nama tokoh tanpa pemaknaan yang mendalam (Mustari & Alfira, 2026).

Inovasi website "Jejak Kemerdekaan" dirancang untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih mendalam (deep learning) melalui fitur multimedia yang terstruktur (Alim, 2025).
Website ini memfasilitasi penguatan literasi sejarah digital, yang memungkinkan peserta didik
mengeksplorasi sumber-sumber historis secara mandiri dan kritis (Suyanti, Fatimah, & Rudianto,
2025). Dengan menyajikan materi secara visual dan interaktif, diharapkan terjadi peningkatan
keterlibatan aktif siswa yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar mereka
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(Khasanah & Hartati, 2022). Berdasarkan berbagai permasalahan dan potensi yang telah diuraikan,
penelitian pengembangan website pembelajaran ini mendesak untuk dilaksanakan sebagai solusi
konkret bagi guru Sejarah (Darnawati et al., 2022). Fokus utama penelitian ini adalah menghasilkan
produk media yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan motivasi serta kualitas
pembelajaran sejarah di kelas Xll. Melalui website "Jejak Kemerdekaan", pembelajaran sejarah
diharapkan bertransformasi menjadi pengalaman yang menyenangkan, relevan, dan bermakna
bagi generasi muda.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau Research and Development
(R&D) (Lukman, 2025) dengan menerapkan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, Semmel, dan Semmel. Model ini dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan
komprehensif dalam menghasilkan produk pendidikan yang berkualitas. Sesuai dengan namanya,
model 4D terdiri dari empat tahap utama, yaitu: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebarluasan) (Ramly et al, 2026). Secara
operasional, tahap Define dilakukan untuk menetapkan kebutuhan pembelajaran melalui analisis
awal-akhir, analisis peserta didik, analisis tugas, serta analisis konsep materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan (Judijanto et al., 2024). Tahap Design berfokus pada pembuatan
rancangan awal (prototype) website, termasuk pemilihan format media, penyusunan tes acuan
patokan, dan perancangan struktur navigasi (Okpatrioka, 2023). Tahap Develop melibatkan proses
validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menjamin kelayakan produk, diikuti dengan uji coba
terbatas dan luas kepada siswa guna mendapatkan masukan untuk revisi (Mustari et al., 2025).
Terakhir, tahap Disseminate dilakukan dengan menyebarluaskan website yang telah valid dan
praktis agar dapat diakses oleh guru dan siswa secara lebih luas melalui jaringan internet
(Zamsiswaya, Sawaluddin, & Sihombing, 2024).

Hasil dan Pembahasan

Prosedur pengembangan media dalam penelitian ini mengacu pada model
pengembangan 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, yang terdiri atas empat tahap, yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate
(penyebaran). Produk yang dikembangkan berupa website pembelajaran sejarah Jejak
Kemerdekaan pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas Xll. Produk yang
telah dikembangkan kemudian diuji untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan
efektivitas penggunaan website dalam proses pembelajaran sejarah.
1. Tahap Pendefinisian (Define)
a. Analisis Awal

Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi guru dan
peserta didik dalam proses pembelajaran sejarah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru sejarah di SMA, diperoleh informasi bahwa pembelajaran sejarah masih didominasi
metode ceramah dan penggunaan media konvensional sehingga peserta didik kurang aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik mengalami kesulitan memahami materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan karena materi dianggap terlalu banyak dan cenderung bersifat
hafalan. Kurangnya penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi menyebabkan motivasi
belajar peserta didik menjadi rendah. Oleh karena itu, salah satu solusi yang dapat diterapkan
adalah pengembangan website pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan. Website ini diharapkan
mampu membantu peserta didik memahami materi sejarah secara lebih menarik, interaktif, dan
mudah dipahami baik di dalam maupun di luar kelas.
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b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang sesuai
dengan pengembangan media pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru sejarah,
diperoleh beberapa karakteristik peserta didik, yaitu:

1) Rata-rata peserta didik berusia 16-17 tahun;

2) Peserta didik memiliki kemampuan akademik yang berbeda-beda;

3) Sebagian peserta didik kurang tertarik pada pembelajaran sejarah karena dianggap
membosankan;

4) Peserta didik lebih tertarik menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi;

5) Peserta didik cenderung lebih mudah memahami materi melalui gambar, video, dan media
interaktif;

6) Peserta didik aktif menggunakan perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari.

¢. Analisis Tugas

Analisis tugas dilakukan berdasarkan capaian pembelajaran sejarah kelas Xl pada materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Analisis ini bertujuan untuk menentukan
kompetensi yang harus dicapai peserta didik melalui penggunaan website pembelajaran. Melalui
website Jejak Kemerdekaan, peserta didik diarahkan untuk memahami berbagai peristiwa
perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, menganalisis tokoh dan peristiwa sejarah,
serta mampu menjelaskan makna perjuangan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Selain
itu, peserta didik juga diberikan latihan soal dan evaluasi untuk mengukur pemahaman terhadap
materi yang dipelajari.

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran disusun berdasarkan capaian pembelajaran sejarah
kelas XII. Tujuan pembelajaran pada website Jejak Kemerdekaan meliputi:

1) Peserta didik mampu menjelaskan proses perjuangan mempertahankan kemerdekaan
Indonesia.

2) Peserta didik mampu mengidentifikasi tokoh dan peristiwa penting dalam perjuangan
mempertahankan kemerdekaan.

3) Peserta didik mampu menganalisis dampak perjuangan mempertahankan kemerdekaan
terhadap kehidupan bangsa Indonesia.

4) Peserta didik mampu menggunakan media digital dalam proses pembelajaran sejarah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
website masih belum optimal dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu,
pengembangan website Jejak Kemerdekaan diperlukan untuk mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah diperoleh
sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan perencanaan desain website pembelajaran sejarah yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran.

a. Pemilihan Media

Pemilihan media dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik materi sejarah dan
kebutuhan peserta didik. Media yang dipilih adalah website pembelajaran berbasis digital karena
dapat diakses melalui komputer maupun telepon pintar sehingga memudahkan peserta didik
dalam belajar secara mandiri.

b. Pemilihan Format
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Format website disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran dan materi sejarah yang
dikembangkan. Website Jejak Kemerdekaan memuat menu utama berupa beranda, materi
pembelajaran, video pembelajaran, gambar sejarah, latihan soal, evaluasi, dan profil pengembang.
c. Desain Awal Website

Setelah menentukan format pembelajaran, peneliti merancang desain awal website Jejak
Kemerdekaan. Desain awal website berupa prototipe yang kemudian dikembangkan melalui
proses validasi, revisi, dan uji coba terbatas.

1) Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran yang disajikan dalam website meliputi latar belakang perjuangan
mempertahankan kemerdekaan, peristiwa-peristiwa penting dalam mempertahankan
kemerdekaan Indonesia, tokoh-tokoh perjuangan, hingga dampak perjuangan mempertahankan
kemerdekaan bagi bangsa Indonesia. Materi disusun secara sistematis dan dilengkapi dengan
gambuar, video, dan latihan soal agar peserta didik lebih mudah memahami materi sejarah.

2) Desain Website Jejak Kemerdekaan

Desain website dimulai dari pembuatan tampilan beranda website yang memuat judul,
menu navigasi, dan ilustrasi sejarah yang menarik. Tampilan website dirancang sederhana namun
interaktif agar peserta didik tertarik menggunakan website dalam proses pembelajaran. Halaman
isi website memuat materi pembelajaran sejarah yang dilengkapi dengan gambar, video, dan
evaluasi pembelajaran. Penyajian materi dalam website disusun secara runtut sehingga
membantu peserta didik memahami materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan dengan
lebih mudah.

( JejakKemerdekaan Beranda  Materi  Timeline  Tokoh  Video  Galeri Kuis  Referensi Q Cari materi

Jejak
Kemerdekaan

Media Pembelajaran Interaktif Sejarah
Indonesia Kelas XII

‘Menelusuri Semangat Perjuangan Mempertahankan
Kemerdekaan Indonesia

@ Mulai Belajar ¢ Jelajahi Materi

R Kuis Interaktif

sang Saka

Merah Putih

D

Bab Mater Pertempuran soal Kuis e

Gambar 1. Halaman Beranda
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Gambar 2. Materi Pembelajaran
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Gambar 4. Tokoh Nasional
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B 18 Agustus 1945
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Gambar 5. Kuis Interaktif

3) Lembar Respon Guru

Lembar respon guru digunakan untuk mengetahui tanggapan guru terhadap penggunaan
website Jejak Kemerdekaan dalam proses pembelajaran sejarah. Instrumen respon guru
digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan penggunaan website dalam pembelajaran.
4) Lembar Respon Peserta Didik

Lembar respon peserta didik digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap penggunaan website Jejak Kemerdekaan. Instrumen ini digunakan untuk mengukur
tingkat ketertarikan, kemudahan penggunaan, dan manfaat website dalam pembelajaran sejarah.
3. Tahap Pengembangan (Develop)
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Tahap pengembangan merupakan tahap akhir dalam pengembangan website
pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan untuk mengetahui tingkat validitas, kepraktisan, dan
efektivitas website yang dikembangkan. Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan website
pembelajaran sejarah yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan hasil uji coba
terbatas. Langkah-langkah pada tahap pengembangan dijelaskan sebagai berikut :

a. Validasi

Salah satu kriteria utama untuk menentukan kelayakan website pembelajaran sejarah
adalah hasil validasi oleh para ahli. Validasi ahli melibatkan dua validator, yaitu validator ahli
materi dan validator ahli media. Selain itu, dilakukan pula validasi instrumen respon guru dan
peserta didik.

1) Validator 1 (V1)

Validator pertama merupakan dosen yang kompeten dalam bidang pendidikan sejarah
dan pengembangan media pembelajaran sejarah. Hasil penilaian validasi materi pada
pengembangan website Jejak Kemerdekaan disajikan pada table berikut.

Table 1. Hasil Validasi Materi Website Jejak Kemerdekaan
No Aspek Nilai Validator
A. Kelayakan Materi

N

1 Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran

N
N

Ketepatan pemilihan materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan

Kecukupan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran

Kejelasan penyajian materi sejarah

Urutan penyajian materi sistematis dan runtut

Kejelasan bahasa dalam materi

Al jlw|bd

3
4
5
6 Kesesuaian contoh peristiwa sejarah yang disajikan
7
8

Relevansi materi dengan kebutuhan peserta didik kelas
Xll

Rata-rata validitas aspek materi 3,9

B. Aspek Pembelajaran

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kesesuaian indikator dengan capaian pembelajaran

Alur pembelajaran mudah dipahami peserta didik

v | jw N |-
AldhlwWwidh|bd

Materi mampu meningkatkan pemahaman sejarah
peserta didik

Rata-rata validitas aspek pembelajaran 3,8

Berdasarkan hasil penilaian validator pada aspek materi, diperoleh rata-rata total sebesar
3,85 yang menunjukkan bahwa website pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan berada pada
kategori sangat valid. Pada aspek kelayakan materi diperoleh rata-rata sebesar 3,9, yang
menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian pembelajaran, tersusun
secara sistematis, serta relevan dengan kebutuhan peserta didik kelas XIl. Sementara itu, pada
aspek pembelajaran diperoleh rata-rata sebesar 3,8, yang menunjukkan bahwa aspek tersebut
berada pada kategori sangat valid. Website Jejak Kemerdekaan dinilai memiliki tujuan
pembelajaran yang jelas, sesuai dengan kompetensi dasar, serta mudah dipahami oleh peserta
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didik. Masalah yang ditemukan sebelumnya adalah kurangnya variasi penyajian materi sejarah
berbasis digital dalam proses pembelajaran. Saran dari validator materi adalah pengembangan
website dapat ditingkatkan dengan menambahkan lebih banyak sumber sejarah interaktif, seperti
video pembelajaran, ilustrasi peristiwa sejarah, dan latihan evaluasi berbasis digital agar
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.

2) Validator 2 (V2)

Validator kedua merupakan dosen yang kompeten dalam bidang media pembelajaran dan
teknologi pendidikan. Hasil validasi media pada pengembangan website Jejak Kemerdekaan
disajikan pada tabel 2 berikut.

Table 2. Hasil Validasi Media Website Jejak Kemerdekaan
No Aspek Nilai Validator
A. Tampilan Website

1 Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran huruf 4
2 Kesesuaian pemilihan gambar dan ilustrasi sejarah 4
3 Kesesuaian kombinasi warna tampilan website 3
4 Kejelasan visualisasi materi sejarah 4
5 Kualitas tampilan fitur interaktif website 4
6 Kualitas tampilan video dan media pendukung 4
7 Kejelasan tampilan menu dan navigasi 3
Rata-rata validitas aspek tampilan 3,7
B. Desain dan Penggunaan
1 Website mudah dipahami oleh peserta didik 4
2 Website mudah digunakan dalam proses 4
pembelajaran
3 Kesesuaian desain dengan karakteristik materi sejarah 4
4  Kemudahan interaksi pengguna dengan fitur website 4
5 Kejelasan tata letak dan desain website 3
6  Website menarik dan meningkatkan motivasi belajar 4
Rata-rata validitas aspek pembelajaran 3,8

Berdasarkan hasil validasi media, diperoleh rata-rata total sebesar 3,75 yang berada pada
kategori sangat valid. Pada aspek tampilan website diperoleh rata-rata sebesar 3,7 yang
menunjukkan bahwa pemilihan jenis huruf, kombinasi warna, gambar ilustrasi sejarah, serta
tampilan media pendukung dinilai telah sesuai dan menarik. Selain itu, tampilan menu dan
navigasi website juga dianggap jelas sehingga memudahkan peserta didik dalam mengakses
materi pembelajaran sejarah secara mandiri. Pada aspek desain dan penggunaan diperoleh rata-
rata sebesar 3,8 dengan kategori sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa website mudah
digunakan, memiliki desain yang sesuai dengan karakteristik materi sejarah, serta mampu
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Fitur-fitur interaktif yang tersedia dalam website
juga dinilai mendukung proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih aktif dan tertarik
dalam mempelajari materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Oleh karena itu, media
website Jejak Kemerdekaan dinyatakan layak digunakan sebagai inovasi media pembelajaran
sejarah kelas XII.

3) Hasil Penilaian/Validasi Instrumen Respon Guru
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Hasil validasi instrumen respon guru dalam pengembangan website Jejak Kemerdekaan
dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Table 3. Hasil Validasi Instrumen Respon Guru terhadap Website Jejak Kemerdekaan

No Aspek Al V2
A. Petunjuk

1 Petunjuk pengisian angket disajikan dengan jelas 3 4

2 Pilihan jawaban pada angket disajikan dengan jelas 4 3

Rata-rata validitas aspek petunjuk 3,5 3,5

B. Bahasa
Penggunaan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia

1 4 3
2 Kejelasan instruksi, komentar, dan pertanyaan 3 4
3 Struktur kalimat mudah dipahami 4 4
4 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4

Rata-rata validitas aspek bahasa 3,8 3,8

C. Isi Instrumen

1 Tujuan penggunaan angket jelas dan terukur 4 4

2 Pernyataan dalam angket mampu mengukur respon 4 4
guru terhadap website pembelajaran

3 Pernyataan sesuai dengan tujuan pengukuran 3 3

4 Rumusan pertanyaan menggunakan kalimat yang 3 4

mudah dipahami
Rata-rata validitas aspek isi 3,5 3,8
Rata-rata total validasi instrument respon guru 3,6 3,7

Berdasarkan hasil validasi instrumen respon guru terhadap website pembelajaran sejarah
Jejak Kemerdekaan, diperoleh rata-rata total validasi sebesar 3,65 dari kedua validator dengan
kategori sangat valid. Pada aspek petunjuk diperoleh rata-rata sebesar 3,5 yang menunjukkan
bahwa petunjuk pengisian angket serta pilihan jawaban yang disediakan telah disusun dengan
jelas dan mudah dipahami oleh guru sebagai responden. Pada aspek bahasa diperoleh rata-rata
sebesar 3,8. menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam instrumen telah sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia, komunikatif, dan mudah dipahami. Sedangkan pada aspek isi instrumen
diperoleh rata-rata sebesar 3,65 dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa
pernyataan-pernyataan yang disusun dalam instrumen telah sesuai dengan tujuan pengukuran
dan mampu menggambarkan respon guru terhadap penggunaan website Jejak Kemerdekaan
dalam pembelajaran sejarah. Dengan demikian, instrumen respon guru dinyatakan layak
digunakan dalam penelitian.
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4) Hasil Penilaian/Validasi Instrumen Respon Peserta Didik
Hasil validasi instrumen respon peserta didik pada pengembangan website Jejak
Kemerdekaan dapat dilihat pada tabel 4 berikut.
Table 4. Hasil Validasi Instrumen Respon Peserta Didik terhadap Website Jejak Kemerdekaan

No Aspek vVl V2
A. Petunjuk
1 Petunjuk pengisian angket disajikan dengan jelas 4 4
2 Pilihan jawaban pada angket disajikan dengan jelas 4 4
Rata-rata validitas aspek petunjuk 4,0 4,0
B. Bahasa
1 Penggunaan bahasa sesuai kaidah bahasa Indonesia 3 4
2 Kejelasan instruksi, komentar, dan pertanyaan 4 4
3 Struktur kalimat mudah dipahami 4 4
4 Bahasa yang digunakan komunikatif 4 4

Rata-rata validitas aspek bahasa 3,8 4,0

C. Isi Instrumen

1 Tujuan penggunaan angket jelas dan terukur 4
2 Pernyataan dalam angket mampu mengukur respon guru 3 3
terhadap website pembelajaran
3 Pernyataan sesuai dengan tujuan pengukuran 4 4
4 Rumusan pertanyaan menggunakan kalimat yang mudah 3 4
dipahami

Rata-rata validitas aspekisi 3,5 3,8

Rata-rata total validasi instrument respon guru 3,8 3,9

Berdasarkan hasil validasi instrumen respon peserta didik terhadap website pembelajaran
sejarah Jejak Kemerdekaan, diperoleh rata-rata total validasi sebesar 3,85 dengan kategori sangat
valid. Pada aspek petunjuk diperoleh rata-rata sebesar 4,0 yang menunjukkan bahwa petunjuk
pengisian angket dan pilihan jawaban telah disusun dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh
peserta didik. Pada aspek bahasa diperoleh rata-rata sebesar 3,9, menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan dalam instrumen telah komunikatif dan sesuai dengan tingkat pemahaman
peserta didik kelas XIl. Sedangkan pada aspek isi instrumen diperoleh rata-rata sebesar 3,65
dengan kategori sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam instrumen
mampu mengukur respon peserta didik terhadap penggunaan website Jejak Kemerdekaan
sebagai media pembelajaran sejarah. Dengan demikian, instrumen respon peserta didik
dinyatakan layak digunakan untuk memperoleh data penelitian mengenai penggunaan website
pembelajaran sejarah pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas XII.
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b. Uji Coba Terbatas
1) Analisis Respon Peserta Didik
Hasil analisis respon peserta didik terhadap penggunaan website Jejak Kemerdekaan
dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
Table 5. Hasil Validasi Analisis Respon Peserta Didik terhadap Website Jejak Kemerdekaan

No Rata-rata Skor Responden (1-15 Kategori
Responden)
1 3,17 Praktis
2 3,67 Sangat Praktis
3 3,75 Sangat Praktis
4 3,17 Praktis
5 3,58 Sangat Praktis
6 3,33 Sangat Praktis
7 3,67 Sangat Praktis
8 3,50 Sangat Praktis
9 3,58 Sangat Praktis
10 3,75 Sangat Praktis
11 3,17 Praktis
12 3,42 Sangat Praktis
13 3,58 Sangat Praktis
14 3,50 Sangat Praktis
15 3,67 Sangat Praktis
Rata-rata 3,50 Sangat
Praktis

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap penggunaan website
pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,5 dengan kategori
sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan respon positif
terhadap penggunaan website dalam pembelajaran sejarah pada materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan kelas XII. Ini dinilai mampu membantu peserta didik memahami
materi sejarah dengan lebih mudah melalui penyajian materi yang menarik, penggunaan gambar
sejarah, video pembelajaran, serta fitur interaktif yang tersedia dalam website. Selain itu, tampilan
website yang sederhana dan mudah digunakan membuat peserta didik lebih aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa website Jejak Kemerdekaan
memperoleh respon yang sangat baik dari peserta didik dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran sejarah di kelas XII.
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2) Analisis Respon Guru
Selain respon peserta didik, uji coba terbatas juga melibatkan guru sejarah untuk
memberikan tanggapan terhadap penggunaan website Jejak Kemerdekaan. Hasil analisis respon
guru dapat dilihat pada tabel 6 berikut.
Table 6. Hasil Analisis Respon Guru terhadap Website Jejak Kemerdekaan

No Pernyataan Respon
1 Website Jejak Kemerdekaan sangat praktis digunakan dalam 4
pembelajaran
2 Website mudah digunakan oleh guru dan peserta didik 4
3 Website membantu guru menyampaikan materi sejarah 4
4 Website mempermudah penjelasan materi perjuangan 4
mempertahankan kemerdekaan
5 Website meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik 3
6 Website membantu peserta didik belajar secara mandiri 4
7 Website mudah dipahami dalam proses pembelajaran 4
8 Website membantu guru mengaktifkan peserta didik dalam 3
pembelajaran
9 Tampilan website menarik dan sesuai dengan materi sejarah 4
10  Website mempermudah peserta didik memahami materi sejarah 4
11 Website membantu mengembangkan kreativitas peserta didik 3
12 Website mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik 4
13 Penyajian materi dalam website tersusun secara sistematis 4
14 Website dapat terus dikembangkan sesuai perkembangan 4

teknologi pendidikan

Rata-rata 3,79

Berdasarkan hasil analisis respon guru terhadap penggunaan website pembelajaran
sejarah Jejak Kemerdekaan, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,79 yang termasuk dalam kategori
sangat praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru memberikan respon positif terhadap
penggunaan website sebagai media pembelajaran sejarah pada materi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan kelas XIl. Guru menilai bahwa website Jejak Kemerdekaan mampu
membantu proses pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik dan efektif. Penyajian materi yang
sistematis, tampilan yang menarik, serta fitur pendukung seperti gambar, video, dan evaluasi
pembelajaran dinilai dapat mempermudah guru dalam menjelaskan materi kepada peserta didik.
Ini menunjukkan bahwa website Jejak Kemerdekaan layak digunakan sebagai inovasi media
pembelajaran sejarah berbasis teknologi. Website ini dinilai mampu mendukung proses
pembelajaran yang lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan perkembangan teknologi
pendidikan di era digital.
c. Efektivitas Website Jejak Kemerdekaan

Secara umum, guru dan peserta didik menilai bahwa pengembangan website Jejak
Kemerdekaan memiliki kualitas yang baik. Untuk mengetahui tingkat efektivitas website, dilakukan
pengujian melalui pretest dan posttest kepada peserta didik.
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Table 7. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik pada Website Jejak Kemerdekaan

Nomor Responden Nilai Pretest Nilai Posttest
1 58 88
2 60 90
3 55 88
4 57 90
5 56 89
6 60 92
7 62 90
8 58 87
9 57 90
10 65 98
11 54 89
12 58 90
13 60 91
14 56 88
15 57 90
Rata-rata 58,20 90,00

Berdasarkan hasil analisis pretest dan posttest peserta didik pada penggunaan website
pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan, diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 58,20,
sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 90,00. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah menggunakan website pembelajaran sejarah pada materi
perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas XII. Nilai pretest yang diperoleh peserta didik
sebelum menggunakan website menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta didik terhadap
materi masih berada pada kategori cukup. Namun, setelah proses pembelajaran menggunakan
website Jejak Kemerdekaan, nilai posttest peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa website pembelajaran yang dikembangkan mampu membantu
peserta didik memahami materi sejarah dengan lebih baik melalui penyajian materi yang
interaktif, sistematis, dan menarik.

Peningkatan hasil belajar tersebut juga dipengaruhi oleh penggunaan fitur-fitur
pendukung dalam website, seperti gambar sejarah, video pembelajaran, latihan soal, serta
tampilan materi yang mudah dipahami. Selain meningkatkan pemahaman materi, website Jejak
Kemerdekaan juga mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran sejarah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa website
pembelajaran sejarah Jejak Kemerdekaan memenuhi kriteria efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran sejarah pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas XII. Website
ini dinilai mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan sehingga layak
digunakan sebagai inovasi media pembelajaran berbasis teknologi digital.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap penyebaran dilakukan dengan memperkenalkan website Jejak Kemerdekaan
kepada guru dan peserta didik sebagai media pembelajaran sejarah berbasis digital. Website yang
telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran sejarah baik secara langsung
di kelas maupun pembelajaran mandiri oleh peserta didik. Penyebaran website dilakukan melalui
penggunaan dalam kegiatan pembelajaran sejarah kelas Xl serta pengenalan kepada guru sejarah
sebagai alternatif media pembelajaran inovatif. Dengan adanya website Jejak Kemerdekaan,
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diharapkan proses pembelajaran sejarah menjadi lebih menarik, interaktif, dan mampu
meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta didik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan website pembelajaran sejarah Jejak
Kemerdekaan menggunakan model Research and Development (R&D) 4-D, dapat disimpulkan
bahwa website yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sebagai media
pembelajaran sejarah pada materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan kelas XIl. Hasil
validasi ahli materi dan ahli media menunjukkan kategori sangat valid, sedangkan hasil respon
guru dan peserta didik menunjukkan kategori sangat praktis. Selain itu, hasil uji efektivitas
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik dari rata-rata nilai pretest 58,20
menjadi 90,00 pada posttest. Dengan demikian, website Jejak Kemerdekaan layak digunakan
sebagai inovasi media pembelajaran sejarah berbasis teknologi digital yang mampu
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik.
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